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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan analisis pada bab sebelumnya, maka dapatlah disimpulkan:
1. Persepsi dosen Fakultas Dakwah tentang homoseksual adalah hubungan seksual antarpria. Di mana penyebab dominan terjadinya homoseksual tersebut adalah ‘faktor genetik’, ‘faktor lingkungan’, ‘faktor kurangnya pemahaman terhadap agama’. Adapun  dampak perbuatan homoseksual yakni dapat merusak fisik dengan penyakit seks bahkan AIDS, secara psikis menimbulkan ketidaksukaan terhadap lawan jenis (wanita) sehingga sulit timbulnya pernikahan yang normal, diasingkan dari lingkungan sosial, bahkan dapat meruntuhkan nilai-nilai kemanusiaan dan agama.
2. Strategi dakwah untuk mengantisipasi homoseksual menurut dosen Fakultas Dakwah hendaklah secara komprehensif. Yakni adanya keterpaduan unsur-unsur dakwah, yang terdiri dari dai, maddah (materi), thariqah (metode), wasilah (media), mad’u, dan tujuan, yang satu sama lain saling menentukan. Sehingga dakwah yang dibutuhkan tidak cukup hanya dengan melakukan program dakwah yang konvensional, sporadis, dan reaktif, tetapi harus bersifat profesional, strategis, dan pro-aktif. Juru dakwah pun harus memiliki dua kompetensi dalam melaksanakan dakwah, yaitu: kompetensi substantif dan kompetensi metodologis. Artinya, dalam konteks homoseksual sang juru dakwah sudah seharusnya memahami apa itu homoseksual, apa kemungkinan sebab akibatnya dan seluk beluknya. Sehingga juru dakwah dapat menyampaikan dakwah secara sistemik dan mengena pada sasaran dakwah dengan tetap mengedepankan konsistensi dakwah dalam tataran billisan, bil qalam dan bil hal.  

B. Saran

1. Da’i secara individual diharapkan berdakwah dengan mendayagunakan media dakwah berteknologi komunikasi modern agar terhindar dari PONA (Person Of No Account), yakni orang yang sama sekali tidak mengikuti realitas perkembangan dunia modern.

2. Secara organisatoris diharapkan terciptanya organisasi dakwah yang dapat menjembatani antara da’i, media dakwah, dan mad’u secara integral sehingga sasaran dakwah akan terwujud dengan baik.

3. Masyarakat khususnya mad’u remaja dimotivasi secara berkesinambungan sesuai dengan dakwah masa kini dan kemodernan, sehingga akan terwujudnya pemahaman yang kaffah tentang Islam. 
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